BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis meneliti, mendeskripsikan dan kemudian menganalisa
data-data yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hadirnya Alfamart dan Indomaeret serta ritel moderen lainya, membawa
dampak dan perubahan yang sangat signifikan bagi pelaku UKM.
Sehingga demikian banyak para pedagang Kios, tokoh eceran, pasar
tradisional memilih untuk beralih profesi ada yang milih menjadi tukang
jahit akibat tidak mampu bersaing dengan ritel-ritel moderen saat ini.

2. Sarana dan prasarana juga menajdi faktor utama tolak ukur konsumen,
Alfamart dan Indomaret adalah ritel yang tersistematis dengan mode
pembayaran yang sama barang yang selalu up to date, parkiran untuk roda
dua dan roda emapat mumpuni, pendingin ruangan, serta menyediakan
kamar mandi bagi pengunjung, berbeda dengan rutel moderen melihat
kondisi tempat belanja yang sumpek serta kurang memperhatikan fasilitas

menjadi satu penilaian tersendiri bagi konsumen.

B. Saran

1. Upaya dalam inovasi sangat penting dibutunhkan akibat
perkembangan jaman, dimana segala sesuatu menuntut kenyamanan

dan fleksibel serta memadai, hal-hal kecil seperti menyediakan

75



tempat parker dan kamar mandi perlu diperhatiakan oleh para pelaku

UKM guna memenuhi standarisasi kenyamanan pembeli.

Pentinganya civic economy education adalah faktor penting dari
jalannya suatu usaha baik berskala besar maupun skala kecil, setiap
orang tentu percaya hal sekecil apapun pasti ada ilmunya, demikian
pula dalam bisnis, kita perlu mengetahui paling tidak dasar dalam
berbisnis agar mampu bertahan dan eksis walau arus globalisasi tak
dapat dibendung lagi. Untuk itu civic economy education perlu
dipahami dengan benar bagaiaman mengenali karakter pembeli,
sikap santun dalam melayani pembeli, dan keterbaharuan juga

merupakan faktor utama.
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